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ABSTRAK

Total Productive Maintenance (TPM) adalah sebuah metodologi yang
bertufuan untuk meningkatkan ketersediaan peralatan yang sudah ada, sehingga
akan mengurangi kebutuhan untek modal investasi. fmplemeniasi TPM pada PT
Jemen Padang berada pada tahap pembersihan awal & mengeliminasi sumber-
sumber kontaminasi sebanyak &8% dan 12 % berada pada tahap penyediaan
stendar pembersihan dan pengecekan dari fwjuh tahap perawatan mandiri
Menanggapi kondisi ini, PT" Semen Podang melabukan pendekatan stratesi
berorientasikan manusia untuk mendorong pelaksaraan implementasi TPM,

Dalam penelitian ini dilakukan analisis implementasi Total Productive
Maintenance denpan melakukon identifikasi variabel penelitian vafiu variabel
fanggung jewab mangjemen, kemampuan manajemen, pelatthan manajemen,
mativasi, kemampuan, kesempatan dan pelatihan angeota circle. Dari kuesioner
Yyang difumpulkan dan difiitung skor untuk masing-masing variabe! penelitian.

Hasil dari pengukuran sebugian besar variahel mempunyai skor delam
kategori baik. Variabel motivasi merupakan variabel yvang mempunyai rata-rata
skor tertinggi yaitu sebesar 4,3433 (86,87%4) hal ini menunjukkan bahwa anggota
circle mempunyvai motivasi yang sangat baik dalam pelaksanaan implementasi
TPM. Sedangkan variabel kemampuan mangicmen mempunyai skar rata-rato
sehesar 3,7896 (73,79%), Oleh karera ftu peningkatan kemampuan baik
pengetahuan maupun keterampilan untuk manajemen dan anggoia circle perlu
ditingkatkan lagi, Hal ini bisa dicapai dengan mengadakan pelatikan-pelatifan
yang memfokuskan pada on the job learning dan pengembangan mandivi.

Kata Kunci - implementasi, TPM, dan strategi berorientasikan manusia
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang
Latar belakang dari penclitian ini terdiri atas latar belakang masalah dan

latar belakang penelitian yang akan diuraikan berikut ini

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini globalisasi telabh menjangkau berbagai aspek kehidupan dan
akibatnya persaingan pun semakin tajam. Apar suatu perusahasn dapat
memiliki keunggulan dalam skala global maka perusahaan tersehut harus
mampu melakukan setiap pekerjaan sccara lebih haik dalam rangka
menghasilkan barang berkualitas tingg dengan harga yang wajar dan
bersaing. (Meh karema itu perusahaan harus mengambil langkah untuk
mendukung kelancaran proses produksi. Kelancaran proses produksi
perusahaan sangat tergantung kepada kondisi peralatan vang dimiliki oleh
perusahiaan, Mamun kenyataan vang ada banyvak muncul permasalahan
menyangkut gangguan  peralatan berupa  Kerusakan  mesin vang
menyebabkan terganggunya kegiatan proses produksi, Hal ini sangat
merugikan perusahaan baik dari segi biaya maupun dari segi wakti, Selain
it kelancaran proses produksi akan sangat tergantung kepada penanpanan
terhadap peralatan. Peralatan membutuhkan penangan yang cepat jika

terjadi kerusakan, pemeriksaan yang teratur seria perawatan vang rulin,

Untuk mengatasi masalah kerusakan peralatan vang dapat menvebabkan
Kegagalan proses produksi peruszhaan mencrapkan sebuah konsep dalam
marajemen perawatan, Pada awalnya perusahaan memperbaiki mesin jika
terjadi kerusakan, kondisi tersebut dikenal sebagai BM (Breakdown
Maintenance). Selanjutnya muncul konsep PM (Prevenrive Mainienance)
vang dikenalkan vleh Amerika ke Jepang di tahun 1951, Konsep M ini
kemudian berkembang menjadi konsep CM (Corvective Maintenance)

yang merupakan soatu moinfesance perbaikan yang dilakukan agar
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meminimalkan kemungkinan terjadinya kerusakan. Pada tahun 1960an
muncul konsep perawatan Produciive Maintenance dengan tujuan tidak
hanya mencegah breakdown dan defect tetapl agar peralatan bekerja
efektif” dan efisien. Konsep ini kemudian dintegrasikan oleh Nakajima,
pimpinan Japan Insiitete of Plam Maintenance (ITPM),  sehingga
muncullaby Tedal FProductive Maintenance TIM yvang méncakup lofal
efektifitas, total sistem perawatan dan total partisipasi selurub karvawan
(Makajima, 1989),

Penerapan Total Productive Maintenance pada industti manufalalr
merupakan sebuah strategi operasional vang penting untuk mengatasi
kehilangan produksi dalam kaitan dengan ketidakefisiensian perzlatan
TPM adalab suatu pendekatan yang inovatif dengan menjaga level
efisiensi dan efektivitas dari peralatan produksi dengan melibatkan seluruh
karyawan di lokasi peralatan berada serta memadukan konsep Prevenive
Maintenance dengan Predictive Maintenance, TPM fokus pada maksimasi
nilai Chverall Eguipment Effectiveness (OEE) dengan melibatkan masing-
masing individu dalam oreanisasi. Ini tidak hanya akan membangun
sistem perawatan yang lengkap, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan
skill perawatan dan pengetahuan operator pada lantai produksi (Gupta,
2006)

TPM telah dikenalkan sebagai salah satu stratesi operasi vang signifikan
untuk mendapatkan kembali kerugian produksi vang disebabkan oleh
peralatan yang tidak efisien. Banyak organisasi telah menerapkan TPM
untuk meningkalkan efisiensi peralatan dan untuk memperoleh keuntungan
bersaing pada pasar global dalam sekior biaya dan kualitas, seperti
perusahaan-perusehaan Tata fron and Steel Compeny L1d, Nippon Steel,
Mizuno Ceramics Co, Mitsubishi Chemioal Corporation dan perusahaan
lainnya (Gupta, 2006)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pencrapan TPM vaitu strategi

berorientasikan manusia dan stratesi berorientasikan proses.  Strateg
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1.1.2

berorientasikan  manusia  merupakan stralegi  aktif vang  melibatkan
manusia dan aplikasi administratit  dari metode manajemen untuk
mencapal  hasil yang lebih  Juas  dari TPM sedlangkan  strateg
berorientasikan proses mencakup semua jenis pendekatan teknis untuk
memaksimasi efisiensi keselyruhan peralatan secara kuantitatif. dan
climinasi semua kerugian produksi dan peralatan wang tidak efisien
{T.Ramayah, 2005},

Dalem penelitian sebelumnyz vang dilakukan oleh T Ramayah (2003)
diperlibatkan bahwa strategi vang berorentasikan marusia mempunyai
pengaruh  wang  lebih  hesar dibandingkan  dengan strategl  yang
bererientasikan proses. Alasannya bahwa pengenalan dan penerapan TPM
dipertimbangkan sebagai satu  bentuk perubzhan  manajemen  dalam
organisasi yang juga merubah budaya kerja, sistem manajemen dan proscs,
lingkungan organisasi, dan perspektif individu dalam arganisasi secara
krusial untuk pelaksanaan kemitmen, melibatkan pola pikir vang lebih

matang.

Latar Belakang Penelitian

PT. Semen Padang sebagai pabrik semen tertua i [ndonesia vang
memproduksi beragam tipe semen, didirikan paida tangzal 15 Maret 1910,
Saat i PT Semen Padang berada di bawah I'T. Semen Gresik (Semen

Grresik Group),

PT. Semen Padang sebagai perusahazn BUMN {Badan Usaha Milik
Megara) di lingkungan Direktorat lenderal Indyustri Logam, Mesin dan
Kimia, Departemen Perindustrian dan Perdagangan. PT Semen Padang
mempunyai visi "Mewjadi indusirl semen nasional Yang handal dan

sanggup bersaing dalam pasar plobal "

PT Semen Padang menyvadari bahwa kelancaran operasional merupakan
syarat mutlak untuk menjadi perusabasn yang berkompeten dan mampu

bersaing secara global, Oleh karena itu pengoperasian dan pemeliharaan

L]
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asel perusahaan harus dioptimalkan. Untuk mencapai tujuan tersebut
PT Semen Padang menerapkan Totrl Productive Maintenance (TPM) pada
selurah aktivitas  perusahaan, agar tercipta budaya kerja yang lebih
produbtif dan efisien. Penerapan TPM di PT Semen Padang ditandai
dengan dilaksanakannya kick off Toval Productive Maintenance pada 5 Juli
2006 dan didukung dengan sural keputusan direksi PT Semen Padang
nomor 378/SKINDETKP/06.2007 tentang aturan teknis penerzpan TPM di
PT Semen Padang.

Saat ini pelaksanaan aktivitas TPM di PT. Semen Padang berada dalam

tahap transisi dari pembentukan  budaya Organisasi menuju tahap

peningkatan keahlian dari aperator terkait dengan sistern perawatan mesin

(maintenance). Ruang lingkup pelaksanaan TPM di PT Semen Padang saat

ini meliputi (Syahnidar, 2008):

1. 58 waitu Seirv (pemilahan), Seiron (Penataan), Seiso (Pembersihan),
Seiketsw  (Pemantapan)  dan  Shitsule (Pembiasaan)  vang

diimplementasikan pada seluruh unit kerja.

1-3

Awtonemons maintenance merupakan salah satu pilar TPM vang mulai
diterapkan di PT Semen Padang, dufonomons maintenance diterapkan
dengan tujuan untuk  meningkatkan perhatian  operator terhadap
peralatan lerutama  dalam  mendeteksi adanya abnormalitas pada
peralatan sehingga bisa menceszah kerusakan lebih awal

Prevensive Mainteuance

L

= Predictive Maintenance

Agar usaha penerapan TPM dapat berjalan dengan baik maka diperlukan
seterlibatan darl semua pihak. Salah satu ciri khusus dari TPM adalah
pengembangan melslui partisipasi seluruh komponen perusahazn dalam
aetivitas kelompok kecil vang lebih dikenal dengan istilah ejrele. Pada
=2t ini circle di PT Semen Padang berjumlah 171 circfe yang berada pada
zez office dan pabrik. Aktivitas circle pada masing-masing area berada

zada tahap penerapan pilar TPM perawatan mandir].



BAB VI PENUTUP

6.1

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di PT Semen Padang mengenai

implementasi TPM berdasarkan strategi berorentasikan manusia dapat

dhiambil kesimpulan -

1,

iy
'

Identifikasi strategs berorientasikan manusia dalam implementasi TPM

di PT Semen Padang diukur dengan menggunakan variabel tanggung

jawab manajemen, kemampuan manajemen, pelatihan manajemen,

motivasi, kemampuan, kesempatan dan pelatihan anggota circle. Hasil
dari pengukuran sebagian besar variabel mempunyai skor rata-rata
dalam interval baik dan perlu ditingkatkan lagi
Variabel motivasi merupakan variabel yang mempunysai rata-rata skor
tertinggi vaitu sebesar 4,3433 (86,87%) hal ini menunjukkan bahwa
anggota cirele mempunyai motivasi vang sangat baik  dalam
pelaksanaan implementasi TPM
Sedangkan variabel kemampuan manajemen mempunyai skor rata-rata
sebesar 37806 (75,79%), Ini merupakan skor varizhel terendah dari
ketujuh variabel lainnya. Skor untuk variabel kemampuan manajemen
ini tidak jauh beda dengan skor variabel kemampuan circle yang
mempunyai rata-rata sebesar 3,9431 (78,869 Oleh karena itu
peningkatan  kemampuan baik pengetahuan maupun keterampilan
urtuk manajemen dan anggota circle perly ditingkatkan lagi. Hal ini
bisa  dicapai  dengan  mengadalan  pelatibhan-pelatihan Yang
memifokuskan pada on the fob learning dan pengembangzan mandiei,
Untuk meningkatkan kemampuan manajemen dan anggota civele,
maka pihak  promotor TPM harus  memprioritaskan  perbailan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dengan melakukan -

a. Menganalisis program yang ada dan membuat kebijakan serta

skala prioritas
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b. Mersncang sebuah program pelatihan untuk meningkatkan
pengetzhuan dan keterampilan |

¢. Menerapkan pelatihan pengoperasian dan perawatan

d. Merancang dan mengembangkan sebuah sistem pengembangan
keahlian

e. Menciptakan lingkungan yang mendoreng peningkatan mandiri

f. Eveluasi berbegai kegiatan di atas dan merencanakan untuk
masa yang akan detang

Saran

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi PT Semen Padang

khususnya Biro TPM yang mengelola dan mengontrol pelaksznaan TPM

di PT. Semen Padang. Selain iy, dapat disarznkan beberapa hal untuk

perbatkan penelitian selanjutnya:

1. Pada penelitian ini #m manajemen circie yang menjadi responden
adalah fasilitator dan  owner masing circle. Untuk  penclitian
selanjutnya  hendaknya fim  manajemen diperluas hingga jajaran

setingkat kepals departemen atau direktur,

2. Untuk melakukan penguburan terhadap peningkatan kinerja  dan
tahapan TPM, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan analisis berdasarkan delapan aktivitas inti (pilar) TPM.
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